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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Integrasi Masyarakat Islam dan Kristen di 

Kampung Durian Pandaan Nagari Air Haji Barat Kabupaten Pesisir 

Selatan”. Disusun oleh Darqutni NIM 1412040222 pada Fakultas Dakwah dan 

Ilmu Komunikasi Jurusan Pengembangan  Masyarakat Islam Universitas Islam 

Negeri Imam Bonjol Padang, 2019 dan jumlah skripsi 93 halaman. 

Persoalan perbedaan agama masih menjadi perdebatan di antara beberapa 

kalangan. Sikap ego tentang agamanyalah yang benar dan yang lain salah dan 

pemeluk agama lain tersebut dimusihi hal ini masih menjadi persoalan di beberapa 

daerah. Namun di Minangkabau yang mayoritas masyarakatnya beragama Islam 

dan terkenal dengan “adat basandi syara’ syarak basandi kitabullah” terdapat 

suatu daerah yang mana masyarakat Islam dan Kristen hidup berdampingan sejak 

zaman dahulu tanpa adanya konflik ataupun pertengkaran. Masyarakt kampung 

Durian Pandaan  ini mampu mengintegrasikan perbedaan yang ada dimasyarakat 

menjadi satu kesatuan dengan nilai-nilai yang selalu menjadi pegangan 

masyarakat. 

Fokus penelitian ini adalah bagaimana masyarakat kampung Durian 

Pandaan mampu mengintegrasikan masyarakat Islam dan Kristen. Tujuan 

penelitian ini untuk mengkaji dan mendeskripsikan  hubungan keagamaan  

masyarakat Islam dan Kristen serta simpul-simpul kearifan lokal yang dimiliki 

masyarkat Kampung Durian Pandaan sehingga masyarakat Islam dan Kristen 

terintegrasi dengan baik. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis 

deskriptif  yang dilakukan langsung dengan obyek yang diteliti untuk  

mendapatkan data-data yang dibutuhkan dan berkaitan dengan rumusan masalah. 

Sumber data penelitian ini adalah Wali Nagari, Alim Ulama dan Tokoh Adat, 

Masyarakat Kampung Durian Pandaan, Masyarakat non-muslim pendatang. 

Pengumpulan data dilakuakan dengan metode observasi dan wawancara. Analisis 

data menggunakan deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: hubungan masyarkat Islam dan 

Kristen di kampung Durian Pandaan dapat dilihat dari hubungan sosial dan 

hubungan keagamaan. Hubungan sosial masyarakat bersifat asosiatif dan terlihat 

dari bentuk kerjasama, akomodasi dan asimilasi. Dalam hubungan keagamaan 

masyarakat Islam dan Kristen di kampung Durian Pandaan terlihat keharmonisan 

dan keseimbangan yang menghasilkan nilai-nilai toleransi. Sikap menghargai 

terutama dalam beribadah sangat terlihat di Kampung Durian Pandaan ini. 

Ukhuwah antar umat beragama terjalin dengan semestinya. Masyarakat 

melakukan hubungan tanpa mengucilkan kelompok terutama kelompok minoritas. 

Simpul-simpul kearifan lokal yang dimiliki masyarakat mampu membuat mereka 

terintegrasi dalam kesimbangan. Sistem nilai, kesamaan kepentinga dan juga 

kesadaran kelompok menjadi kunci dari terintegrasinya masyarakat islam dan 

Kristen di kampung Durian Pandaan. 

 

 


